1. Three Friends 
"Cepat Lili, Cepat Rosie!" 
Cratt 


Genangan air yang tenang itu terinjak oleh tiga remaja 
perempuan yang tengah berlari menuju sekolah. Salah satu 
dari mereka kesiangan bangun dan membuat dua lainnya 
ikut terlambat. 


"Tunggu Nini, Lili lelah" 
"Cepatlah, nanti kita terlambat, tinggal Lima menit lagi" 


Ketiga remaja itu adalah Nini, Lili, dan Rosie. Ketiga sahabat 
yang selalu bersama sejak lahir. Pertama karna rumah 
mereka bertetangga, dan kedua karna memang mereka 
sangat membutuhkan satu sama lain. 


"Astaga, Lima menit lagi" ucap Rosie atau Rose. 


Rose melihat Lili atau Lisa mulai lelah, begitupun Jennie 
(Nini). 


"Astaga" 


Rose menarik Lisa dan menaikkan Jennie ke pundaknya, 
menggendong nya ala karung beras lalu berlari secepat 
Flash. 


Rose melihat pintu gerbang hampir tertutup, dia 
mempercepat langkahnya dan... 


Wush 


Ting ting ting 


Lonceng berbunyi menandakan sekolah telah tertutup dan 
pelajaran dimulai sebentar lagi. 


Rose berhasil memasuki sekolah dengan waktu yang benar- 
benar tepat. 


Rose tertawa, dibawahnya ada Jennie yang tertawa 
keberhasilan serta Lisa yang terbaring disebelah Jennie. 


"Haha akhirnya. Aku kira kita akan dihukum sonsaengnim 
tadi" ucap Jennie. 


"Kau lelah J?" tanya Rose mengusap keringat dipelipis Jennie 
dengan saputangannya. 


"Sedikit. Ayo ke kelas" ucap Jennie diangguki kedua 
sahabatnya. 


Dan cerita pun dimulai. Di hari yang cerah ini, mentari 
bersinar terang membuat semangat menggebu pada setiap 
orang untuk melakukan hal-hal yang menyenanglan, 
terutama dengan para sahabat. 


Seorang yeoja berambut Blonde sedang menggoreskan 
pensilnya pada sehelai kertas kosong, awalnya memang 
goresan biasa, hingga goresan-goresan itu membuat sebuah 
kenangan dan gambar yang indah. 


Yeoja itu tersenyum melihat hasil gambarnya. Yeoja itu 
merasakan ada tangan merangkulnya, dia menoleh dan 
melihat tangannya sedang memainkan rambutnya. 


"J" 
"Bagaimana kau tahu itu aku?" 


"Aku tahu semua tentangmu. Dimana Lisa?" 


"Dia sedang membeli minum. Wahh gambarmu bagus 
sekali" puji Jennie. 


Jennie duduk disamping Rose lalu mengagumi gambar 
sahabatnya. 


"Ini siapa?" 
"Kita bertiga. Ini Lili, Nini, lalu Rosie" 
"Kenapa Nini ditengah?" 


"Karna Rosie ataupun Lili membutuhkan Nini diantaranya. 
Begitupun Nini, membutuhkan Lili dan Rosie disampingnya 
untuk menjaga dan menghiburnya" ucap Rose dengan 
tersenyum. Tangannya mencubit hidung Jennie lalu 
mengusak rambutnya. 


"Eh Rosie" 

"Ya J?" 

"Eum... Menurut mu, apa Lili itu baik?" 

"Tentu saja baik. Wae?" 

"Tidak ada aku hanya bertanya" 

Datanglah Lisa dengan tiga minuman ditangannya. 
"Astaga, di kantin sangat penuh" 

"Kau membeli apa?" tanya Jennie 

"Susu kotak untuk Nini, dan jus Avocado untuk Rosie" 


"yak" 


Lisa tertawa lalu melemparkan Jus mangga untuk Rose. "Aku 
tahu kau membenci buah itu. Ini minumlah" 


"Ehm, rasanya sangat segar" ucap Jennie. 


"Tak terasa kita sudah akan lulus Dan lalu kita masuk ke 
Sekolah Menengah Atas. Semoga kita satu sekolah lagi" 
lanjutnya. 


"Ya, sudah selama bertahun- tahun kita bersahabat" ucap 
Rose. 


"Dalam kurung sejak kita masih bayi. Haha" lanjut Lisa. 
"Kau akan melanjutkan sekolah kemana Lili?" tanya Jennie. 


"Entah, mungkin suatu sekolah yang menyediakan les 
fotografi haha, bagaimana denganmu Rose?" 


"Sekolah seni Maybe. Kau sendiri J?" 
"Aku akan ikut kalian. Aku tidak mau berpisah dari kalian" 


Rose dan Lisa tersenyum. Ternyata Jennie masih lengket 
seperti dulu. 


* 
* 
* 


Tak 
Tak 
Tak 


Suara itu mengganggu fokus Rose saat membaca buku, dia 
keluar menuju balkon dan melihat tetangganya tengah 


tersenyum menampakkan giginya. 

"Wae J?" 

"Bisa kau datang kemari Rosie? Bantu aku" ucap Jennie. 
Rose mengangguk. "Aku akan datang" 

Rose turun kebawah dan pergi kerumah Jennie. 

Jennie membuka pintu dan Rose sudah ada disana. 
"Cepat sekali" 


Rose tersenyum. "Jika untuk Nini Rosie akan datang secepat 
hembusan nafas. Jadi apa yang bisa kubantu?" 


"Ayo, tadi aku mendapatkan paket parsel. Bantu aku 
memasangnya, aku tidak mengerti" 


"Owh aku kira apa. Kajja" 


Mereka pergi ke kamar Jennie. Rose mulai membuka paket 
itu, semuanya nampak rumit dan membingungkan, Rose 
membaca langkah-langkah yang tertulis di buku panduan 
dan dia mulai merangkainya. 


Pintu terketuk dan nampaklah Lisa dengan cengirannya. 
"Kau disini Chaeng, aku kerumahmu tapi kau tidak ada. 
Ternyata disini, kalian sedang apa?" ucap Lisa. 


"Aku sedang membantu Nini memasang parsel yang dia 
pesan. Oh ya, ada apa kau kerumahku?" tanya Rose. 


"Aku akan mengajakmu bermain bola" 


"Astaga Lili, perempuan jangan bermain bola" ucap Jennie. 


"Nah, Nini benar. Lebih baik bermain kelereng denganku. 
Aku sudah mengoleksi satu kaleng Tanggo. Itu semua hasil 
kemenangan dari Ryujin dan Yeji tempo hari" ucap Rose 
dengan masih berkutat dengan benda-benda didepannya. 


"Sama saja Rosie, kenapa kalian tidak bermain boneka 
Barbie saja denganku?" tanya Jennie. 


Rose dan Lisa saling menatap. "Shireo" 
"Why? Itu menyenangkan" 


Lisa menggeleng dan mulai membantu Rose. "Entah kenapa 
aku tidak suka barbie Nini" ucap Lisa. 


"Menurutku Barbie menyeramkan. Lebih baik aku bermain 
sepeda" ucap Rose. 


"Ide bagus. Ayo bermain sepeda" ajak Lisa. 
"Ehhh selesaikan ini dulu" ucap Jennie. 


"Sedikit lagi. Pasangkan itu Lisa" ucap Rose. Mereka 
memasangkannya dan mulai berhasil. 


"Done." ucap Rose lalu ber tos dengan Lisa. 
"Kalian pasti lelah. Ingin minum apa?" 
"Eum Tea?" 

"Milk chocolate" 

"Ahh Ide bagus" 


Mereka minum dulu lalu pergi bersepeda. "Nini malas 
bersepeda. Ikut kalian saja eoh?" ucap Jennie. 


"Yahh, milik Lili tidak ada footstep nya" ucap Lisa kecewa. 


"Gwenchanha, dengan Rosie saja eoh. Punya Rosie ada 
footstep nya" ucap Rose. 


Jennie mengangguk lucu lalu mereka mulai bersepeda 
menuju tempat-tempat yang mereka sukai. Mereka berhenti 
di sebuah bukit kala senja datang. 


Mereka duduk diatas rumput melihat langit jingga. 
"Apa Rosie dan Lili mengerti Cinta?" tanya Jennie tiba-tiba. 


Rose dan Lisa saling menatap. "Eumm entahlah, Rosie 
belum memikirkan itu" ucap Rose. 


"L-Lili juga" ucap Lisa. 


Jennie menghela nafas lalu menatap kedua sahabatnya. 
"Sepertinya Nini sedang jatuh cinta" 


Chaelisa terkejut. "Nuguya!" 

"Siapa!" 

Jennie tertawa. "Wae? Kenapa kalian terkejut begitu?" 
"Siapa yang kau cintai?" tanya Rose. 

"Eumm nanti kau akan tahu haha" 


Rose menatap Lisa begitupun sebaliknya. Mereka bertanya- 
tanya lewat tatapan itu. 


Siapa cinta pertama Jennie? 


Memangnya kenapa sih sama karya gw? 

Ya gimana ya... Niat gw tuh bikin cerita karangan 
dengn tokoh Chaennie yg bacanya juga hanya 
kalangan tertentu. Bukan bikin novel yang dibaca 
semua orang dan segera ditayangkan. So gw bukan 
Bunda Asma Nadia yang karya nya bagus-bagus dan 
ceritanya difilm kan. 


Gw cuma menyalurkan hobi dan imajinasi ngerti gak 
sih? 


Oh ya belakangan gw gak serius bikin cerita. Gw 
seriusin baper lu awas ye. 


2. Little star 
Satu 
Dua 
Seribu Lima 
Tujuh puluh ribu 
"Bukan begitu cara menghitung bintang Rosie" 


Yang dipanggil hanya cekikikan lalu meraih minumannya 
diatas meja. 


"Kau menghitung bintang itu biar apa?" tanya Lisa. 


"Katanya jika berhasil menghitung bintang dengan pasti 
kita bisa menjadi ilmuwan." 


"Oh ya? Kau mau jadi ilmuwan? Kukira kau suka seni" 
"Ehm entahlah hehe" 
"Rosie, ayo bernyanyi" 


Rose mengangguk lalu memetik gitar yang ada 
dipangkuannya. 


"Bernyanyi lagu apa J?" 
Jennie mengetuk-ngetuk dagunya. "Ah, aku tahu." 


Twinkle, twinkle, little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


Up above the world so high 
(Jauh di atas semesta yang tinggi) 


Like a diamond in the sky 
(Bagai berlian di langit) 


Twinkle, twinkle little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


When the blazing sun is gone 
(Ketika sinar mentari menghilang) 


When he nothing shines upon 
(Ketika ia tak bercahaya lagi) 


Then you show your little light 
(Lalu kamu tunjukkan pijar kecilmu) 


Twinkle, twinkle, all the night 
(Kerlap-kerlip sepanjang malam) 


Twinkle, twinkle, little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


Lisa menatap Jennie dengan wajah anehnya. "Ayolah Jen, 
kau sudah besar" ucap Lisa. 


Jennie menatap Lisa tajam. Begitu Juga Rose yang 
menghentikan kegiatannya. 


"Ish, lagu itu menyenangkan Rosie" ucap Jennie. 


"Lagu pengantar tidurmu sejak bayi" ucap Rose lalu 
tersenyum menahan tawa. 


"Wae? Tertawa saja sana, kalian sahabat yang jahat" ucap 
Jennie melipat tangannya didada 


Rose dan Lisa mendekati Jennie lalu memeluknya dari arah 
berbeda membuat Jennie berada diantara keduanya. 


"Nini itu lucu, jadi Rosie tertawa" ucap Rose. 
"Nini itu menggemaskan, jangan cepat dewasa" ucap Lisa. 
Cup 


Jennie mendapat ciuman di kedua pipinya. Rose dan Lisa 
mencium kedua pipinya. Jennie tersenyum merasa teramat 
disayangi oleh kedua sahabatnya. 


"Gomawo Rosie, Gomawo Lili" ucap Jennie tersenyum. 


Rose dan Lisa mengangguk. "Ayo bernyanyi lagi" ucap Lisa 
dan Jennie mengangguk. 


Mereka bernyanyi lagi. Halaman rumah Jennie yang luas, 
berumput, dan ada kursi serta mejanya sangat nyaman 
untuk dijadikan tempat berkumpul saat malan hari yang 
cerah. 


Suasana yang tadi ramai oleh nyanyian dan tawa kini terasa 
hening. Mereka bertiga berbaring di rumput. Menatap langit 
dengan bintang bertabur diatas sana. 


"Aku melihat bebek" ucap Jennie. 


"Aku melihat anak ayam" ucap Lisa 


"Aku melihat beruang galak" ucap Rose menatap Jennie. 


Jennie dan Lisa bangun lalu menatap Rose bingun. Beberapa 
lama hingga Jennie sadar yang dimaksud adalah dirinya. 


"Astaga, dasar tupai!" Jennie memukul Rose namun Rose 
berhasil menggagalkan itu dengan memeluk Jennie. 


"Hahaha mian mian. Kau memang galak, tapi aku suka. 
Tetaplah galak eoh? Aku menyukai Nini yang galak ini" 


Jennie menurunkan tangannya yang terkepal lalu membalas 
peluka Rose. "Nini juga menyukai Rosie yang baik ini. 
Tetaplah disini eoh? Temani Nini" 


"Iya, Lili akan menemani Nini" ucap Lisa yang datang lalu 
ikut berpelukan. 


Lisa mengeratkan pelukannya, begitu juga Rose yang gemas 
dengan sahabatnya yang kecil mungil ini. 


"Ah Rosie, Lili, sesak ah" 


Chaelisa melepaskannya lalu tertawa bersama. Sedangkan 
Jennie memajukan bibirnya. 


* 
* 
* 


"Lisa!" 


Terdiam dengan beberapa fikiran di otaknya. Kemudian Rose 
menepuk pundak Lisa membuatnya terkejut setengah mati. 


"Astaga Chaeng" 


Rose duduk disamping Lisa. "Kau kenapa?" 


Lisa menggeleng. "Tidak ada" 
"Es krim?" 


Lisa tersenyum lalu mengambil es krim cone dari tangan 
Rose. 


"Kau darimana? Dimana Jennie?" tanya Lisa. 


Rose membuka bungkus es krimnya. "Dia pulang duluan, 
saat beli es krim tadi dia dipanggil eommanya untuk makan 
siang" ucap Rose. 


Lisa menyandarkan tubuhnya pada tiang yang berada di 
sekitar trampolin. Iya, dihalaman rumah Rose ada trampolin. 


Tadi mereka ingin memakan es krim, karna Lisa yang terlalu 
malas bersepeda, jadi dia hanya menunggu diatas trampolin 
sambil terdiam memikirkan hal-hal diluar nalarnya. 


Ya, anak SMP memang sering berfikir diluar nalar. 
"Gwenchana?" tanya Rose. 

Lisa mengangguk lalu menggeleng. 

"Hey, kau kenapa?" 

"Pernah tidak merasa kalah sebelum bermain?" tanya Lisa. 


Rose mengernyit "Kau ada turnamen sepak bola antar 
kampong?" 


"Heh!" 


"Haha, aku tidak mengerti. Tapi ya... Tentang itu aku juga 
pernah merasakannya." 


"Bagaimana rasanya?" tanya lisa. 


"Menyakitkan. Melihat bintang kecil disana telah dimiliki 
orang lain" 


"Maksudmu?" 


"Katanya ada Fans yang membelikan bintang untuk 
idolanya, sayang sekali. Padahal aku baru saja ingin 
membeli bintang itu untuk sahabat-sahabatku" 


Lisa memukul lengan Rose. "Aku serius" 


Rose mengerucutkan bibirnya lalu mengusap lengannya. "Ya 
jika kau berpikir kau akan kalah kau salah, karna kau belum 
mencobanya, dan jika kau berfikir kau menang, kau juga 
salah. Kan kau sudah bergikir kalah, kau ini bagaimana" 


"Aarrgghh aku jadi gila mendengar semua filosofi tak ber 
edukasi mu." 


Rose membaringkan tubuhnya diatas trampolin lalu 
menatap langit yang cerah. "Sebenarnya kau sudah 
mendapatkannya, hanya saja... Kau tidak menyadarinya. 
Intinya kau harus lebih peka akan sekitarmu" ucap Rose. 


Lisa terdiam memikirkan apa yang diucapkan Rose. 
"Jinjja?" 


Rose menatap Lisa lalu mengangguk. "Saat aku berfikir 
bintang kecilku sudah dimiliki Ros Blackpink, aku sadar Jika 
bintang kecilku tetap disana setiap saat dan tak pernah 
hilang ataupun meninggalkanku. Bintang itu selalu disana, 
bersinar menemani ku dalam keheningan" 


Lisa menatap lurus kedepan. Rose benar. "Aku memang 
tidak mengerti filosofi mu. Tapi aku mendapat mencerahan" 
ucap Lisa. 


Lisa turun dari trampolin. "Aku pulang dulu Chaeng" ucap 
Lisa lalu berlari. "Terima kasih es krim nya!" 


Rose menatap Lisa dengan mata memicing. "Cih, tidak 
punya malu. Itu kan uang Jennie" 


Met Sahur yang baca nya waktu sahur. 
Met puasa yang bukanya siang hari. 


3. Like 


Terdiam dikeadaan yang membingungkan adalah sesuatu 
yang sedang yeoja berambut blonde itu lakukan . Entah 
kenapa dia merasa gundah kala mentari gak lagi 
menampakkan sinarnya. 


Dia merasa jika dia akan pergi. Entah apa alasannya. 
Pintu terketuk, dia bangkit lalu membukanya, itu ibunya. 
"Bisa ibu masuk?" 


Rose mengangguk lalu membuka pintu kamarnya lebar dan 
mengizinkan ibunya masuk. 


"Bagaimana sekolahmu?" 


Rose duduk disamping ibunya. 
"Baik." 


"Sebentar lagi kau ujian Nasional kan?" 
Rose mengangguk. 
"Kau ingin melanjutkan SMA dimana?" 


Rose terdiam, agak bingung dengan sekolah impiannya, 
jujur dia sangat nyaman dengan posisi sekarang. Rasanya 
Rose terserang Euphoria, apalagi dengan kedua sahabatnya 
disini. 


"Bagaimana?" 


Rose tersadar. "Eummm entahlah ibu, Ochie belum 
memikirkannya lagi" 


Ibunya mengusap rambut Rose lembut. "Ibu mendapat 
kabar jika sekolah Kak Alice bagus untukmu" 


Rose menatap ibunya. "Aussie?" 


Ibunya mengangguk. "Ibu rasa, kau cocok menjadi 
pengacara Chaeng." 


"Pengacara? Ibu ingin aku menjadi pengacara?" 


Ibunya menggeleng "Tentu tidak, itu semua keputusanmu, 
Gwenchana. Kau ingin menjadi apapun terserah padamu. 
Ibu hanya akan mendukung" 


Rose terdiam. "Eum... Aku fikirkan lagi nanti" 


Ibunya mengangguk. "Jangan terlalu difikirkan, ibu hanya 
mengusulkan" 


"Aku tahu, Gomawoyo. Aku sudah cukup nyaman disini, 
dengan Jennie dan Lisa yang menemaniku" 


"Apapun keputusanmu, ibu akan selalu mendukungmu. Cah, 
kita makan malam, ayah sudah pulang" 


Rose mengangguk lalu pergi ke ruang makan menemui 
ayahnya disana. 


Dirumah mereka hidup bertiga, kakak Rose yaitu Alice Park 
sedang melanjutkan kuliahnya di Aussie. Dia ingin menjadi 
pengacara seperti kedua orangtua nya. 


Bukannya Rose tidak tertarik dengan dunia pengacara, 
hanya saja dia lebih suka menghabiskan waktunya bersama 
Teman-temannya dan melakukan sesuatu yang tidak dia 
ketahui. 


"Oh ya, besok siang Alice pulang" ucap Ayah Park. 


"J j njja?" 


Ayah Park mengangguk. "Besok kita jemput ke bandara. Ikut 
eoh?" 


Rose mengangguk. "Ochie ikut" 


Xx Xx * Xx 


"Antar aku ke toko buku ya? Aku ingin membeli komik" ucap 
Jennie tiba-tiba. 


Rose menghentikan aktivitas belajarnya. "Nde?" 
"Antar aku ke Toko Buku Rosiee" 


Rose gelagapan. Dia tidak bisa karna pulang sekolah dia 
akan ikut menjemput kakaknya. 


Lisa mendekat ke arah Rose lalu berbisik. "Kau kenapa?" 
bisiknya. 


"Ehm... Aku harus ke bandara menjemput kak Alice" bisik 
Rose. 


Lisa membulatkan mata bulatnya yang semakin bulat. 
"Mwo? Kau tidak bisa?" 


Rose mengangguk. "Kau saja eoh?" 
"Tidak bisa, nanti aku akan bermain bola dengan Jihyo" 


"Wah, pasti menyenangkan melihat Jihyo berlarian mengejar 
bola" ucap Rose. 


"Nah itu dia, aku akan bermain bola dengan Jihyo, kau 
benar-benar tidak bisa?" 


"Kalian tidak bisa ya?" ucap Jennie. 


Chaelisa terkejut lalu menatap Jennie yang memasang 
wajah sedihnya. 


"Nini" ucap Chaelisa. 


Jennie memasang wajah juteknya lalu pergi keliar kelas. 
Chaelisa mengejarnya namun Jennie malah berlari. Mereka 
kembali mengejar hingga Rose menahan Lisa. 


"Sebaiknya kita biarkan dulu dia. Dia sedang marah" ucap 
Rose. 


"Tapi Chaeng, Kita- 


"Tetap tidak bisa, dia sedang marah. Sebaiknya kita bujuk 
dia jika dia sudah tidak marah lagi." 


Sedangkan ditempat lain Jennie sedang menggerutu karna 
tidak ada yang mengejarnya. Memang dasar wanita maunya 
dikejar saja. Eh: v 


"Teman macam apa itu? Menyebalkan sekali. Pokoknya aku 
ingin mendiami mereka titik!" 


Pelajaran kembali dimulai. Jennie yang duduk disamping 
Rose dan Lisa hanya diam. Rose menyapanya namun tak 
ada sahutan. 


Lisa memanggilnya namun dia tidak menjawab. Lisa dan 
Rose bertatapan lagi, berbicara lewat telepati. 


"Dia benar-benar marah" 


x * X Xx 


Pesawat Melbourne - Seoul mendarat dengan selamat. Para 
penumpang berangsur turun dan menemui keluarga yang 
sudah menunggu mereka. Begitupun dengan seseorang 
yang bernama Alice Park. Dia turun menghirup udara segar 
lalu tersenyum kala keluarganya menunggu. 


Dia berjalan lalu memeluk ayah, ibu, dan adiknya yang 
sedang cemberut. 


Awalnya Alice Kira Rose sedang mempunyai mood buruk, 
namun dia tetap diam bahkan tak menyapanya. 


"Kau kenapa?" tanya Alice. 


Rose menoleh ke arah kakaknya lalu kembali menatap 
jalanan seraya menggelengkan kepalanya. "Gwenchana" 


Mereka sampai. Rose langsung pergi ke kamarnya menatap 
kamar tetangganya yang nampak sunyi. 


Rose memajukan bibirnya, kenapa Jennie begitu marah? Ya 
ini salahnya juga karnanya Jennie marah. 


Pintu terbuka. Netra Alice menagkap sosok adiknya tengah 
menatap keluar jendela dengan wajah cemas. 


"Ochie" 
Rose menoleh. "Kakak" 


Alice masuk dan menutup pintu. "Wae hmm?" 


Rose menggeleng lalu duduk di ranjangnya. Alice menyusul 
lalu merangkul adiknya "Kau kenapa? Tidak suka aku 
pulang?" 


Rose menggeleng. "Aku suka. Hanya Saja... Jennie marah 
padaku" 


"Jennie marah? Kenapa dia marah?" 


"Tadi di sekolah dia memintaku menemani nya ke toko 
buku" 


"Ya, lalu?" 
"Ya aku tidak bisa. AKu kan menjemputmu kak" 


Alice mengangguk. "Jadi itu masalahnya. Kau sudah 
membujuknya?" 


"Jangankan membujuknya, bicara saja aku didiami" 


Rose menatap kakaknya "Aku harus bagaimana?" ucap Rose 
frustasi. 


"Hey, kenapa se frustasi itu?" 
"Aku tidak mau Jennie marah padaku kak" 
"Wae?" 


"Ya mana aku tahu, aku hanya sudah terbiasa dengan sikap 
lemah lembut, perhatian, dan sifat kekanakannya saja. Aku 
tidak suka Jennie yang jutek begini" 


Alice tersenyum. "Kenapa tidak kau tanyakan pada Lisa?" 


"Ide bagus. Aku pergi dulu, Anyeong" 


Alice tersenyum lalu menggeleng. "Adikku sudah besar" 


Xx Xx * Xx 


"Lisa-yaa!" 

"Wae?" tanya Lisa dari kamarnya dilantai atas. 
"Aku ingin bicara" 

"Naiklah" 


Rose menaiki tangga yang terhubung langsung ke kamar 
Lisa. Tangga itu Lisa buat sendiri untuk keluar dari kamar 
saat dia merasa malas jika harus ke lantai bawah. 


Bukan apa-apa, dia merasa malas karna dia anak Broken 
home, dia mempunyai orang tua yang selalu bertengkar. 


Orang tuanya dijodohkan dan tidak ada rasa cinta diantara 
keduanya. Lisa juga lahir karna sebuah paksaan. Kakek 
neneknya memaksa orang tuanya untuk membuatkan 
mereka cucu, orang tuanya tidak mau namun kakek 
neneknya mengancam dan akhirnya lahirlah Lalisa yang 
petakilan. 


"Apa yang ingin kau katakan Chaeng?" tanya Lisa. 


"Hanya, eywwh itu apa!" teriak Rose kala Ada seekor katak 
tanpa ekor tengah terbaring diatas meja, tangan dan 
kakinya direkatkan hingga tidur terlentang, perutnya 
terbedah membuat Rose merasa kaget. 


"Oh, haha itu aku hanya mencoba membedah katak. 
Ternyata menyenangkan juga bisa melihat organ dalam 
mahluk hidup. Aku jadi ingin menjadi dokter" ucap Lisa 


"Dokter atau Psycho? Aku ingin bertanya apa kau sudah 
membujuk Jennie?" 


Lisa menggeleng merapikan meja percobaan dan meja 
belajarnya. "Aku belum berbicara dengannya, sedikit takut 
karna yaa aku takut dia semakin marah padaku" 


Rose menatap Lisa "Jangan begitu, ayo bicara dengannya" 


"Bagaimana caranya? Tadi kita bicara saja dia mengabaikan 
kita" 


"Kau benar, tapi kak Alice bilang kita harus membujuknya 
agar masalah nya selesai" 


"Kita akan melakukan apa?" tanya Lisa. 


Rose melihat katak diatas meja bedah Lisa. "Aku tahu" 


Puasanya lancar kan? 


SubhanAllah 


4. Pembela KEBENARAN 
Selamat membaca everybadeh. 
"ju 
"Jennie" 
"Kim Jennie" 
"Nini" 


"Berisik!" teriak Jennie kala Teman-temannya selalu 
memanggil-manggil namanya. 


"Sudahlah, jangan marah lagi pada kami" 
"Aku masih kesal" 
"Nini..." melas Lisa. 


"Apa? Kalian bilang kalian temanku, tapi tidak ada yang 
mau menemaniku" ucap Jennie tajam. 


"Bukan tidak mau, aku kemarin ikut menjemput Kak Alice ke 
bandara, maaf ya" ucap Rose 


"Hooh, kemarin Lili itu ada tanding bola dengan Jihyo, 
daripada Lili di cap pecundang jadi Lili ikut, tidak mungkin 
Jennie Kim bersahabat dengan seorang pecundang kan?" 
jelas Lisa. 


Jennie menatap kedua temannya tajam. "Kalian fikir aku 
percaya?" 


Rose dan Lisa saling bertatapan. Jennie masih marah bahkan 
sampai pulang sekolah. Jennie duluan keluar sekolah dan 


dikejar Chaelisa. 
"Jennie-yaa" teriak mereka. 


Jennie berbalik melihat Chaelisa yang mengejarnya reflex 
berlari gatau kenapa. 


"Yak! Jangan berlari!" teriak Lisa. 
"Kalian juga berlari!" 


Chaelisa berhenti begitupun dengan Jennie. Ketoganya 
mengatur nafas lalu saling bertatapan. 


"Jennie-yaa" ucap Rose yang semakin mendekat. 
"Mwo?" 

"Kufikir kau takut ulat bulu" 

"Memangnya kenapa?" 

"Bahumu" 


Jennie melirik bahunya dan disana ada ulat bulu berwarna 
hijau menatapnya dengan mata kecilnya. 


"Pucuk" 
"HUAAAAAA SINGKIRKAN ITU! SINGKIRKAN ITU!" 


Jennie berlarian lalu melompat-lompat, Rose menyentil ulat 
itu hingga terjatuh sedangkan Jennie berhamburan kedalam 
pelukan Rose. 


"Huaaa menggelikan Rosie... Singkirkan itu" 


Rose dan Lisa tertawa lalu Lisa menjulurkan Jarinya. "Jennie- 
yaa... Ige mwoya?" 


"Huaaa! Jauhkan itu Lisa!" 
Rose tertawa lagi. "Sudahlah Lisa, dia menangis nanti" 
"Baiklah" 


Rose menatap Jennie yng menyembunyikan wajah takut 
didadanya. "Bagaimana? Masih mau menjauhi kami?" 


Jennie menggeleng. "Tteonajima" ucapnya lirih. 
Rose dan Lisa menghela nafasnya lega. 
"Sudah, uljima. Kita pergi membeli Es Krim eoh?" ucap Rose. 


Jennie mengangguk lalu menggenggam tangan kedua 
sahabatnya. "Let's go!" 


Xx Xx X Xx 


Setelah membeli es krim, mereka duduk di Halte. 


"Wahh susunya enak sekali" ucap Jennie mengagumi es krim 
susu di tangannya. 


"Kalian tahu? Jika dalam susu mengandung beberapa zat 
yang membuat kita tidur lebih cepat, dan didalam kopi 
mengandung kafein yang membuat kita tidak mengantuk" 


Rose menatap Lisa dalam. "Apa jadinya dengan orang yang 
meminum kopi susu?" 


Ketiganya terdiam memikirkan apa yang akan terjadi jika 
seseorang meminum kopi susu. 


x * * Xx 


"Kakak!" 

Alice terlonjak kaget saat adiknya berlari lalu memeluknya. 
"Astaga, kau membuatku terkejut" 

Rose tersenyum. "Hehe Gomawo" 

"Untuk?" 


"Usulmu kemarin. Aku dan Lisa berunding bagaimana cara 
agar Jennie mau memaafkanku" 


"oh ya? Memangnya bagaimana cara kalian?" 


"Jadi, karna Jennie takut ulat bulu, Lisa melemparkan ulat 
bulu ke seragam Jennie hingga dia ketakutan dan 
memelukku minta ulat itu dibuang" 


Alice menyipitkan matanya. "Dipeluk hmm?" 
"N-Nde" 

"Wahh kau suka mencari kesempatan juga ya" 
"Bukan begitu kak, aku hanya senang" 


"Baguslah" 


"Oh ya, nanti malam Aku dan Jennie akan bermain 
trampolin, jadi jangan berbaring disana" ucap Rose. 


"Memangnya kenapa? Trampolin empuk juga" 


"Tidak bisa, aku dan Jennie akan bermain disana, jika kau 
ingin tidur, tidur lah di ayunan saja" ucap Rose lalu 
menjauh. 


"Iya iya, My Annoying Sister" 


Seperti yang sudah direncanakan, malam ini Jennie 
berkunjung ke rumah Rose. Lisa tidak ikut karna tidak enak 
badan katanya setelah bermain sepak bola dengan Jihyo. 


"Rosie!" 


Pintu terbuka. Terlihat Rose yang sedang tersenyum dengan 
piyama tupainya. 


"Hai Rosie" ucap Jennie. 

"Hai. Kita langsung kesana saja" 

"Eh wae? Aku belum bertemu kak Alice" 

"Sudah, jangan menemuinya. Nanti kau tertular gila." 
"Gila?" 


Rose mengangguk. "Semalam aku memergokinya tengah 
tertawa sendirian menatap ponsel" 


"Itu bukan gila Rosie, tapi senang" 


"Senang kenapa? Hanya orang gila yang merasakan senang 
tanpa sebab" 


"Gimana Rosie saja" ucap Jennie. 


"Hai anak-anak" ucap Alice yang datang dengan membawa 
nampan berisi kue keju dan susu hangat. 


"Alice eonnie" ucap Jennie tersenyum. 
Alice tersenyum menyapa Jennie. 
"Alice eonnie kapan pulang?" 


"Kemarin siang. Rosie bilang kau marah karna dia tidak bisa 
menganyarmu. Maafkan eonnie ya" 


"Gwenchana" Jennie menatap Rose tajam. "Dasar 
pengaduan" gumamnya. 


Rose hanya tersenyum maksimal membuat matanya tinggal 
dua garis. 


"Oh ya, eonnie tidak melihat Lisa" ucap Alice. 
"Katanya dia sakit eonnie" jawab Jennie. 
"Kalian tidak menjenguknya?" 


"Nanti pulang sekolah kami akan menjenguknya. Tidak 
masalah" ucap Rose. 


Jennie mengangguk. "Kami akan menjenguknya esok" 
"Baguslah, jadilah teman yang setia okay?" 
Chaennie mengangguk. 


"Oh ya, Jennie jika sudah besar ingin menjadi apa?" tanya 
Alice mencari topik. 


"Aku ingin menjadi Dokter eonnie" 

"Waaw, daebak cita-cita mu"ucap Alice. 
"Kau tidak bertanya padaku?" tanya Rose. 
"Kau ingin menjadi apa Rosie?" 

"Aku ingin menjadi pembela KEBENARAN!" 


Alice menatap Rose datar, ini sebabnya dia tidak mau 
bertanya padanya. 


Mungkin sebagiam dari kalian bertanya kenapa di 
lapak author ceritanya Chaennie semua? 


Ayolah guys, aku ini Author bukan Saudagar yang 
punya banyak kapal. Oleh karna itu, kapalku hanya 
Chaennie, dan Always Chaennie. 


Sampai sini faham? 


Cerita akan berlanjut setelah pesan pesan berikut ini 


5. become doctor 


Buat yang pernah bilang "Acu Lindu" gw cuma mau 
bilang... 


"Atu tanen" 


Rasanya sangat membosankan sekolah tanpa Lisa. Jennie 
memajukan bibirnya bosan, menyandar pada gadis 
jangkung yang sibuk menggambar diatas kertas. 


"Aku bosan" ucap Jennie. 


Rose menatap Jennie, jam kosong biasanya sangat 
menyenangkan, tapi itu saat bersama Lisa, dan sekarang 
anak itu sedang sakit. 


Rose membenarkan duduknya tanpa membuat Jennie 
terusik. "Sebentar lagi waktu pulang, aku bereskan barang- 
barang ku dulu. Nanti kita menjenguk Lisa" 


"Oh iya, aku lupa. Semoga cepat pulang sekolah, aku 
merindukan Lisa" 


Rose mengangkat alisnya sebelah. "Baru sehari sudah 
rindu?" 


"Rosie... Lisa kan setiap hari bersama Kita, jadi aku rindu 
padanya" 


Rose mengangguk. Menunggu bell pulang berbunyi, mereka 
isi dengan obrolan random. Hingga saat bell berbunyi, 
Jennie menarik Rose untuk pergi ke rumah Lisa. 


Sebenarnya Rumah mereka bertiga itu berdampingan, 
bahkan berjejer. Rumah Jennie terletak diantara rumah Rose 


dan Lisa. 

https: //www.youtube.com/watch?v=0rjVIRtq Ytc 
S 

ambil denger lagu ini ok. 

Tok tok tok 


Pintu terbuka memperlihatkan seorang wanita dengan mata 
sembabnya yang begitu menyedihkan. 


"Eh, Jennie, Rose" 
"Hai Ahjumma, apakah Lisa ada?" 


Wanita itu mengangguk lalu membuka pintu lebar. 
"Masuklah" 


Mereka masuk, lalu ibunya Lisa mengantar mereka menuju 
kamar Lisa. Sebut saja dia Shinhye. Shinhye Manoban. 


Pintu terbuka, terlihatlah Lisa yang tengah terbaring lemas 
diatas tempat tidur. Shinhye kembali ke kamarnya. 


Jennie mendekat lalu mengusap rambut Lisa. "Lili..." 
panggilnya lembut. 


Lisa membuka mata melihat Jennie tersenyum padanya. Lisa 
bangun lalu tersenyum. "Nini" 


"Rosie" ucap Rose yang merasa diabaikan. 
"Bagaimana keadaanmu?" tanya Jennie. 


"Ya... Begini" ucap Lisa. 


Jennie menempelkan punggung tangannya dikening Lisa. 
"Kau demam. Aku kompres ya" ucap Jennie diangguki Lisa. 


Rose melihat mereka dari belakang. Untuk pertama kalinya 
dia merasa cemburu dengan Lisa. Namun dia kembali 
menahan egonya dan tetap tinggal karna Lisa sedang sakit. 


Jennie kembali dengan air kompresan. "Berbaringlah, nini 
akan mengompres mu" 


Lisa mengangguk dan menurut. Jennie mulai merawat Lisa, 
Rose hanya diam menyaksikan semua yang dilakukan kedua 
sahabatnya tanpa ada niatan mengganggu ataupun ikut- 
ikutan. 


Jennie terus tersenyum menceritakan banyak hal yang 
terjadi hari ini pada Lisa. Lisa tersenyum sesekali 
mengiyakan ucapan Jennie. 


"Kenapa belum minum obat? Atau dikompres sejak tadi 
malam Lili?" tanya Jennie. 


"Semalam ayah dan Ibu Lili bertengkar, jadi tidak ada yang 
merawatku" 


Jennie menatap Lisa dengan tatapan yang sulit 
diartikan."Nini rasa jika sudah besar nanti Nini ingin menjadi 
seorang Dokter" ucap Jennie. 


"Wae?" tanya Lisa. 


"Karna jika Nini menjdi seorang dokter nanti nini bisa 
menjaga Lili, merawat Lili saat Lili sakit" 


"Eumm kalau begitu Lili juga ingin menjadi dokter Bedah" 


"Dokter bedah?" 


Lisa mengangguk. "Agar Lili bisa membedah Nini lalu 
mencuri hati Nini" 


Jennie tertawa 
Rose tersenyum, dokter ya? 


"Cepat sembuh Lili, agar kita bisa bermain bersama lagi" 
ucap Jennie memeluk Lisa. 


Lisa membalas pelukan Jennie. "Iya, Lili cepat sembuh jika 
Nini yang merawat" 


Jennie melepaskan pelukannya, tak terasa jika hari mulai 
gelap. "Aku pulang dulu, nanti aku main lagi" ucap Jennie 
pada Lisa. 


Lisa mengangguk. "Hati-hati dijalan." 


Jennie berbalik menatap Rose yang menatap mereka 
dengan tatapan kosong. "Rosie..." 


Rose tersadar dan menatap Jennie. "Nde?" 
"Kita pulang" ucap Jennie 


Rose mengangguk. Menghampiri Lisa lalu memeluknya. "get 
well soon Lisa" 


Mereka pulang, dijalan hanya ada keheningan. Hingga 
mereka sampai rumah. Rose memasuki kamarnya menatap 
kamar Jennie yang lampunya mulai terang. 


"Apa ini? Kenapa? Ada apa denganku? Kenapa dadaku 
sakit?" 


Untuk pertama kalinya Rose merasakan cemburu dan sakit 
hati. Dadanya sakit dan membuat matanya sedikit berair. 


Rose menggeleng lalu pergi ke kamar mandi dan merendam 
tubuhnya didalam air dingin untuk menetralkan rasa sakit 
didadanya. 


* 
* 
* 


Beberapa hari setelah Lisa dirawat, Lisa kembali sembuh 
dan kini dia dan Rose tengah mengobrol di atas trampolin. 


"Chaeng-ahh" 

"Nee?" 

"Aku senang" 

"Oh ya? Senang kenapa?" 


Lisa berhenti meloncat. "Aku... Senang saat Jennie 
merawatku, aku senang saat dia memperhatikan dan 
merawatku. Apa ini yang dinamakan Cinta?" 


Rose terdiam. "Jadi... Kau mencintai Jennie?" 


Lisa tersenyum malu. "Sepertinya iya, hehe" 
"Bagaimana menurutmu?" lanjutnya. 


"Aku hanya akan mendukungmu. Kau kan sahabatku" 


Keesokan harinya, kedekatan Jennie dan Lisa mulai tak 
wajar. Rose merasa terasingkan, dia hanya diam tak protes 
ataupun menerima. Dia bingung harus bagaimana. 


Hingga pulang sekolah bersama. Dahulu Jennie berjalan 
diantara Rose dan Lisa, sekarang Rose berjalan dibelakang 
Jennie dan Lisa. 


Rose pulang kerumah, dadanya kembali sakit. "Ya tuhan... 
Aku kenapa?" tanyanya. 


Dia memegang dadanya. "Kenapa dadaku sakit saat melihat 
mereka?" 


Rose mendengar notifikasi di ponselnya. Jennie akan main 
nanti malam, hatinya tak tenang seolah sesuatu yang besar 
akan terjadi. 


Dan malam pun tiba. Jennie sedang melompat-lompat diatas 
trampoline, sedangkan Rose hanya duduk di pinggiran 
mendengarkan cerita Jennie. 


"Kau Tahu Rosie? Tadi siang Lili mengajakku bermain ke 
tempat yang indah dan mengatakan hal-hal manis padaku" 


Rose melirik Jennie sedikit. "Kau senang?" 
"Sangat. Dan sepertinya... Cintaku terbalas" 


Rose membalikkan tubuhnya dengan spontan. "Cintamu 
terbalas? Jadi yang kau maksud tempo hari itu..." 


Jennie mengangguk. "Aku mencintai Lisa" 


Rose tersenyum, tapi beberapa hal yang membuat hatinya 
semakin nyeri dan teriris. 


Dia berbalik Tiba-tiba saat merasakan air mata jatuh dari 
pelupuk matanya. Rose heran, kenapa dia menangis? 
Dadanya sakit? 


"Bagaimana jika Lisa menjadi kekasihku Rosie?" tanya 
Jennie. 


Rose menggigit bibir bawahnya, susah payah membuat 
suaranya tetap stabil. "Aku... Akan mendukung kalian." 


x * X Xx 


"J j njja?" 


Rose mengangguk kala Lisa tersenyum girang saat Rose 
memberi tahukan bahwa Jennie mempunyai perasaan juga 
padanya. 


Lisa tertawa lalu bertepuk tangan. "Akhirnya... Chaeng... 
Kapan aku mengatakan perasaanku?" 


Rose berfikir. "Kurasa tidak untuk waktu yang dekat" 
"Wae?" 


"Eumm sebentar lagi ujian, jika kalian sudah menjadi 
kekasih nanti kalian tidak fokus ujian, nanti saja jika 
perpisahan. Bagaimana?" 


"Ide bagus. Bantu aku eoh?" ucap Lisa 
Rose mengangguk. "Serahkan semua padaku" 


Rose tersenyum menatap Lisa. 
"Maaf Lisa, aku tidak bisa melihat kebahagiaan kalian lebih 
lama, itu menyakiti hatiku." 


Joo: "Satu kalimat untuk mu di part ini" 
Rosie: "I'm No Father" 

Joo: "Artinya" 

Rosie: "Aku gak papa" 

Joo: "Hngg oghey" 


6. Fracture hepatic 
Dyk? 
Kamu tidak bisa mengedipkan mata sambil 


tersenyum. 


Gak percaya? 


Coba aja 


Oops, I'm just kidding. 


You're so cute 


Perlahan... 


Waktu berjalan begitu perlahan membuat seseorang 
merasakan sakit dihatinya semakin dalam. 


Yaitu Rose, seorang gadis lugu yang tidak mengerti dengan 
perasaannya sendiri. Dia bingung dan merasa aneh. 


Kenapa dia tidak senang melihat Jennie dan Lisa bersama? 


Bukannya dia harus merasa senang karna kedua sahabatnya 
bisa memiliki satu sama lain? 


Rose membaca bukunya dengan gusar. Dia menatap langit, 
bintang memenuhi angkasa membuat dia tidak merasa 
Kesepian. 


Malam ini dia berbaring diatas trampolin dengan membaca 
buku untuk persiapan ujian nanti. Suasana cukup hening 
namun sangat nyaman karna dia juga mendengarkan musik 
dari headset. 


"Rosie" 

Rose menoleh kala melihat Jennie berlari kearahnya. 
"Jen- 

Brukk 

Jennie melompat keatas tubuh Rose karna kegirangan. 
"Jen, kau kenapa?" 


Jennie tersenyum membantu Rose duduk lagi. "Kau tahu? 
Tadi Lili memberikan bunga padaku. Apa kau berfikir dia 
mencintaiku?" 


Rose terdiam. Dia tidak tahu. Apa itu cinta? 


"Rosie... Jawab aku" 


Rose tersadar lalu menatap Jennie. "Eumm entahlah, 
mungkin iya" 


Jennie tertawa girang lalu kembali melompat-lompat diatas 
trampoline. 


"Kau tahu? Ini adalah hari terbaik didalam hidupku!" 
teriaknya. 


Rose hanya tersenyum tipis kembali membaca bukunya. 
Jennie terhenti lalu memasangkan sebelah headset Rose 
kedalam telinganya. 


Mereka berdua berbaring diatas trampoline. Menatap 
bintang yang berkedip pada mereka. Perasaan mereka 
menyeruak kala hembusan angin menerpa tubuh mereka. 


Perasaan Euphoria di salah satu. Dan perasaan lain di orang 
lainnya. 


Jennie mulai menghitung bintang. 
"Twinkle twinkle little star" 


"How I wonder what you are" lanjut Rose. 


Xx Xx Xx Xx 


Hari minggu, Setelah Rose joging berkeliling beberapa lama, 
dia pulang. Ibu Park memberikan air susu pada putrinya. 


Rose menerimanya lalu meminumnya dengan nikmat. 


"Kau lelah Ochie?" 


Rose mengangguk lalu menggeleng. "Aku lelah, tapi jika 
lelahku membuatku bahagia, itu artinya aku berada didalam 
jalan yang benar" 


Ibu Park mengusap rambut Rose. 
"Eumm Ibu..." 

Ibu Park menoleh. "Nde?" 

"Bisa aku bertanya?" 

"Bertanya apa?" 


"Sekolahku" 


x * * Xx 


Pagi ini Lisa nampak tidak semangat. Jennie menatap Rose 
bertanya kenapa? Tapi Rose menggeleng dan mereka 
mendekati Lisa. 


"Kau kenapa Lisa?" tanya Rose. 


Lisa menggeleng. Enggan berbagi dengan Teman-temannya. 
Jennie menggeleng lalu duduk disamping Lisa, memegang 
tangannya erat lalu menatap lurus kearah matanya. 


"Bicaralah" 


Lisa menunduk lalu memegangi lengannya yang tertutup 
seragam. 


"Gwenchana" 
"Lili..." 


Lisa menggeleng. Dan itu mampu membuat Jennie kesal, 
Jennie menepuk lengan Lisa dan Lisa meringis membuat 
Jennie dan Rose terkejut. 


"Gwenchana?" tanya Jennie. 


Lisa tetap tak menjawab. Rose curiga karna Lisa tetep 
memegangi lengannya. Rose menggulung lengan tangan 
Lisa membuat Lisa terkejut. 


"Astaga" gumam Rose. 
Jennie menutup mulutnya kala melihat memar di tubuh Lisa. 


Jennie menarik Lisa ke UKS lalu mengobatinya. "Astaga... 
Kau kenapa?" tanya Jennie. 


Lisa mulai menceritakan semuanya dengan terisak. 
"Hiks... Ayah... Dia memukulku" 


Jennie dan Rose terkejut. Rose mengusap ounggung Lisa 
sedangkan Jennie memeluknya erat. 


"Astaga mereka jahat sekali pada Lili, Lili harus Nini 
lindungi" 


Lisa menggeleng. "Lili tidak mau nini kena masalah karna 
Lili." 


Jennie menggeleng. "Tidak masalah. Jika itu untuk Lili, 
Jennie bisa" 


Rose tersenyum masam melihat mereka. Dia lupa cara 
membuat senyum manis. 


Dan kini dia hanya bisa keluar dari ruang UKS diam-diam 
dengan hati yang tersayat. 


Rose berkaca menatap dada kirinya. Kenapa rasa nya sakit 
sekali? "Apa aku terserang penyakit jantung?". 


Xx Xx * * 


Waktu begitu kejam, dia bejalan perlahan membuat 
seseorang terbunuh dari dalam. 


Waktu Ujian Nasional telah berakhir. Kini saatnya 
perpisahan, hari yang besar bagi sebagian orang, dan hari 
yang menyakitkan untuk sebagian lainnya. 


Rose diam menatap kedua sahabatnya, nampak rapi dengan 
baju prom yang mereka pakai. Dia duduk sendirian disudut 
ruangan. 


Jendela terbuka lebar namun dia tetap merasakan sesak. 


Dia masih belum mengerti kenapa dia merasa se sesak ini 
saat melihat Jennie dan Lisa tengah berdansa didepan sana. 


Rose memalingkan wajahnya menghadap keluar jendela. 
Matanya kembaki berair. "Astaga, kenapa aku cengeng 
sekali akhir-akhir ini?" 


Semuanya berjalan lancar hingga Lisa menemuinya. 
"Chaeng-ahh" 


Rose berbalik. "Nde?" 


"Ini sudah malam perpisahan. Aku harus bagaimana?" tanya 
Lisa menatap Jennie yang tengah mengobrol dengan 
temannya yang lain. 


Rose menatapJennie. "Katakan apa yang kau rasakan. 
Keluarkan semuanya dari hatimu, bukan otakmu" 


Bisa-bisanya orang seperti Rose tak mengerti perasaannya 
tapi memberikan nasihat cinta untuk orang lain. 


Lisa mengangguk lalu mulai mendekati Jennie. Rose masih 
memerhatikan dengan seksama. 


Lisa mengulurkan tangannya pada Jennie dan membawanya 
ketengah panggung. 


Rose menatap mereka datar. Lisa berlutut dihadapan Jennie 
lalu tersenyum. 


"Mohon perhatiannya" ucap Lisa. 


Orang-orang disana tersenyum melihat Lisa yang akan 
menyatakan perasaannya. 


"Jennie-yaa, entah sejak kapan aku merasakannya, entah 
sejak kapan aku menyadarinya, entah bagaimana tuhan 
merencanakannya, yang pasti... Aku menyadari, benar- 
benar menyadari jika kau adalah cinta ku. Cinta pertamaku. 
Aku mencintaimu sepenuh hatiku." 


Jennie tersenyum haru. Lisa menatap Jennie memberikan 
setangkai mawar pada Jennie. 


"Aku memang bukan orang hebat, aku hanya orang biasa. 
Untuk kali ini aku hanya akan memberimu bunga ini. Tapi 


jika kau mau, kau bisa menemaniku dan membuatku 
mampu untuk memberikanmu apa yang kau mau. Jennie- 
yaa maukan kau menjadi gadisku? Menemaniku? Dan selalu 
ada untukku? Jika kau mau kau terima bunga ini, jika tidak... 
Kau bisa pergi meninggalkanku sendirian disini" 


Jennie tak menjawab, namun ikut berjongkok dan mencium 
pipi Lisa. "I Love You too" 


Nafas Rose tercekat mendengar kalimat itu. Ada apa 
dengannya? Rasanya dadanya begitu sakit. 


Dia berjalan keluar ruangan dengan susah payah. 
Memanggil kakaknya untuk menjemputnya dan dia pulang 
duluan. 


Xx Xx X Xx 


Langkah kaki terdengar jelas dan semakin kencang, dua 
orang remaja sedang berlarian disebuah bandara mencari 
keberadaan salah satu dari mereka. 


"Hiks... Rosiee" Jennie terus menangis kala mendengar 
kabar jika Rose akan lanjut sekolah di Aussie. 


Mereka tiba di ruang tunggu, mencari Rose ke semua 
tempat dan terusmencari. 


Sedangkan yang dicari hanya sedang duduk mendengarkan 
musik dengan tatapan kosongnya. 


"Kenapa tiba-tiba ingin sekolah di Aussie?" 


Rose mendongkak menatap kakaknya. "Aku ingin menjadi 
pembela kebenaran sepertimu kak" 


"Pengacara maksudmu?" 
"Yap" 
"Kukira kau akan mengikuti Jennie dan Lisa" 


Rose terdiam. "Tadinya iya. Tapi kini hatiku mengatakan hal 
lain" 


Panggilan pesawat sudah terdengar. Rose menyeret 
kopernya lalu mulai berjalan memasuki pesawat hingga... 


"Rosie!" 


Rose berbalik, dan netranya menangkap Jennie yang tengah 
berlari kearahnya. 


Bugh 

Jennie memeluk Rose kasar membuat Rose hampir terjatuh. 
"Kau akan kemana Rosie?" 

"A-Aku ingin sekolah di Aussie Nini" 

Jennie mendongkak. "Tidak boleh. Rosie tidak boleh pergi" 


Rose menatap Jennie. "Jangan begitu. Rosie hanya pergi 
sebentar. Rosie berjanji akan kembali" 


Jennie menggeleng. "Rosie bilang Rosie membutuhkan Nini, 
tapi kenapa Rosie meninggalkan nini?" 


Rose megusap kepala Jennie. "Rosie harus pergi. Jaga dirimu 
baik-baik. Aku percaya Lisa bisa menjaga nini. Jadi Rosie 


pergi eoh?" 


Rose mengusap pipi mandu Jennie yang basah karna air 
mata. "Jangan menangis. Tersenyumlah agar Rosie tidak 
menyesal untuk pergi" 


Jennie menggeleng masih memeluk Rose. "Tteonajima!" 


"Nini... Nini sudah besar, masuk satu SMA, nini harus lebih 
dewasa eoh? Tetaplah bersama Lili apapun yang terjadi." 


"Tapi kami membutuhkanmu juga Rosie" 


Rose menggeleng. "Kalian harus mulai terbiasa. Rosie pergi 
eoh?" 


Jennie menggeleng. 


Perlahan pelukannya Rose lepas. Jennie menggeleng kuat. 
"Aniyo. Hajima!" 


Rose tersenyum, perlahan mundur dengan tangan mereka 
yang mulai terlepas. 


"Tidak. Rosie... Tteonajimaa" 


Rose tersenyum dengan air yang mulai membanjiri pelupuk 
matanya. "Aku pergi. Lisa-yaa... Jaga Jennie" Rose menatap 
Jennie yang wajahnya sudah banjir air mata. Rose 
tersenyum gentir dengan suara berat dan sakit 
dikerongkongannya, 


"Good bye Nini" 

Satu kedipan dan air mata Rose tumpah juga. 
"Tidak... Rosie... Tteonajimaa" 

"Rosie!" 


Rose berbalik meninggalkan sahabat dan semua kenangan 
padanya. Lisa memeluk Jennie, menahan tubuhnya. 
"ROSIE!" 


"HIKS ROSIE... " 
"TIDAK! ROSIE!" 
"ROSIE! " 


Seseorang bangun dari tidur dan mimpi buruknya. 


Patah Hati pertama kalian waktu umur berapa? 


Patah hati pertamaku itu ketika mati-matian bikin 
mereka bangga, eh yang dibanggain mereka tetep 


aja anak tetangga:v 


Jika suatu saat nanti aku menghilang... 
Anggap saja aku mati:) 


7. Memories 


Rose tersenyum dengan air yang mulai membanjiri pelupuk 
matanya. "Aku pergi. Lisa-yaa... Jaga Jennie" Rose menatap 
Jennie yang wajahnya sudah banjir air mata. Rose 
tersenyum gentir dengan suara berat dan sakit 
dikerongkongannya, 


"Good bye Nini" 

Satu kedipan dan air mata Rose tumpah juga. 

"Tidak... Rosie... Tteonajimaa" 

"Rosie!" 

Rose berbalik meninggalkan sahabat dan semua kenangan 
padanya. Lisa memeluk Jennie, menahan tubuhnya. 
"ROSIE!" 

"HIKS ROSIE... " 


"TIDAK! ROSIE!" 


"ROSIE! " 
Seseorang bangun dari tidur dan mimpi buruknya. 


Keringat jatuh dari pelipisnya. Tangannya bergetar 
mengingat kejadian 12 tahun yang lalu itu. 


Dia bangun dengan lemas, dia pergi mandi lalu 
mendidihkan air. Selama menunggu air mendidih dia 
menggoreng telur untuk menjadi isian roti untuk 
sarapannya. 


Tuuuuutttttttt 
Thomas lewat. 


Suara air mendidih lah anjir, dia memasukkan beberapa 
sendok kopi kedalam cangkir lalu menyeduhnya dengan air 
panas itu. 


Dia hanya hidup sendiri di apartemen yang dia tinggali. Dia 
hanya ingin mandiri, dan juga agar lebih dekat ke tempat 
kerjanya. 


Dia sudah siap-siap. Memakai kemeja berwarna baby pink 
dilapisi jas berwarna putih bersih. Dia tersenyum melihat 
dirinya di cermin. Disudut cermin ada sebuah foto yang 
membuatnya terus tersenyum. 


"Sudah berapa lama? Aku merindukanmu Rosie" 


"Aku sudah menjadi dokter sekarang. Kau apa kabar? Yang 
kau beritahu dulu waktu kau masih SMA, dan setelah itu kau 
bagai ditelan bumi." 


Baginya, sahabatnya itu seperti malaikatnya, saat 
bersamanya Rasanya seperti dia menjadi jutawan yang 


mempunyai segalanya dan kehilangan semuanya saat dia 
pergi. 


Orang itu adalah Jennie Kim. Orang yang kita ceritakan di 
beberapa part sebelumnya. Kini dia membuka buku diary 
yang selama ini dia tulis. 


Dia menulis semua yang terjadi di hari-harinya untuk dia 
ceritakan pada Rosie suatu hari nanti. Stiker mawar merah 
yang pernah melengkapi hidupnya. 


Tanpa dirimu, Figurinha ku. Orang yang sulit untuk 
dihubungi. Yang melengkapi album dalam hidupku, layaknya 
memenangkan lotre. Dan kehilangan segalanya keesokan 
harinya. 


Bisakah kau kembali? Tolong lengkapi lagi album hidupku. 
Rasanya kebahagiaanku tidak sama tanpamu. 


-Nini 


Dia menutup buku berwarna Pink itu lalu menyimpannya di 
laci. Ponselnya berdering, dia mengangkatnya lalu 
tersenyum melihat nama yang tertera disana. 


"Halo" 

"Halo Jen, aku jemput yah? Kita ke rumah sakit bersama" 
"Baiklah, aku tunggu." 

"Okay aku tutup" 

"Tunggu" ucap Jennie cepat. 

"Nde?" 


"Lili, aku menyayangimu" 


Jennie mendengar suara tawa di seberang sana. "Aku juga 
menyayangi diriku" 


"lih Lili" 

"Apa? Be My Self. I love my self" 

"Aku serius" 

"Haha baiklah. | Love you too" 

Jennie tersenyum lalu mematikan sambungan telefon itu. 
Beberapa saat kemudian, dia mendengar suara ketukan. 
"Paket" 


Jennie langsung menbukanya dan memeluk orang yang 
datang dengan erat. "Bogoshipda" 


Lisa terstawa mengusap punggung Jennie. Sudah satu 
minggu dia diluar kota karna undangan rumah sakit kota itu 
dan ada jadwal membedah disana. Jadwal sangat padat 
hingga membuat kedua Insan itu sulit berkomunikasi. 


Mereka sampai di mobil. "Sudah sarapan?" tanya Jennie. 


Lisa menggeleng. "Aku baru sampai saat menelfonmu. Dan 
ya... Aku belum sarapan" ucap Lisa menoleh ke kanan kiri 
sebelum mobil yang mereka tumpangi bergabung di 
jalanan. 


"Jika sampai nanti kau harus sarapan, aku temani" 
"Iya-iya" 


Sepasang dokter yang telah mempunyai hubungan selama 
12 tahun itu pergi ke tempat kerja bersama. 


"Bagaimana operasi nya?" tanya Jennie. 


Lisa menjawab. "Lancar, hanya saja pasien mengalami luka 
tembak yang serius membuatku dan para Tim medis 
menjadi harus ekstra hati-hati atau nyawanya akan 
terenggut" 


Jennie mengangguk-ngangguk. Mereka sampai dan 
langsung ke area kantin. 


"Bagaimana?" 
"Bahagia" 


Lisa tersenyum kala Jennie terus bercerita dan tersenyum 
kala menemani dia makan siang. Dia senang jika Jennie 
bahagia saat bersamanya. 


Itu artinya Lisa memenuhi apa yang Rose percayakan 
padanya. 


Lisa masih sangat ingat saat Rose mengatakan pada Jennie 
agar dia tetap tersenyum agar dia tidak menyesal telah 
meninggalkannya, lalu menyuruhnya untuk menjaga Jennie. 


Bukannya Lisa tidak mau Rose kembali, tapi setidaknya 
dengan membuat Jennie bahagia dia merasa lega jika Rose 
mengetahui apa yang terjadi disini. 


Jennie, sahabat masa kecilnya sedang Bahagia. 


x 


Mereka pergi ke ruang masing-masing. Jennie ke 
ruangannya, ruangan yang rapi dan terkesan nyaman. 
Diatas meja ada vas bunga dengan bunga Mawar 
didalamnya. 


Jennie tersenyum lalu mencium mawar itu, Harum. "Good 
Morning Rosie" 


Ya, Jennie menamai bunganya dengan nama Rosie. Padahal 
dia selalu ganti setiap sudah mulai layu. 


Tok 

Tok 

Tok 

"Masuk" 

Mak! Mau sekolah kedokteran mak! 
"Hai nona Kim" 

"Oh, hai Hanbin-ssi" 


"Kudengar kekasihmu baru pulang dari luar kota? Seminggu 
benar?" 


Jennie mengangguk. "Dia pulang pagi ini" 


"Owhh eumm" Hanbin melihat Jennie yang sedang sibuk 
membuat dia mengurungkan niatnya. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katankan?" 


Hanbin menggeleng. "Sepertinya kau sedang sibuk. Lain 
kali saja." 


Jennie mengernyit. "Katakan saja" 


"Ah tidak, nanti saja. Nanti kau tidak focus, aku kembali 
keruangan ku. Siapa tahu pasien ku membutuhkanku. 
Anyeong" 


Jennie mengernyit. Hanbin aneh sekali. 


Sekilas Info jika Kim Hanbin adalah Dokter sekaligus teman 
Jennie sejak kuliah dulu. Sekarang dia mempunyai pasien 
tabrakan di ruang inap. 


Dilain tempat, seorang gadis sedang menatap kesal 
ponselnya karna seseorang yang dia panggil terus menolak 
telfon darinya. 


Dia kesal dan mulai. Berfikir apa yang harus dia lakukan 
agar bisa menghubungi orang itu. 

Dia pergi ke ruangannya lalu mencari data diri orang itu dan 
Bingo, dia menemukannya. 


Dia bersmirk melihat tempat kerja orang itu. "Gumyeon 
Hospital" 


Dia mengabari atasannya dan menagtakan beberapa hal 
entah itu apa, mereka pakai bahasa medis. Apalah dayaku 
yang anak IPS. 


Gemes sendiri sama Ff iniii mau langsung anjay jadi 
gitu tp gak bisa. Hmmm 


8. Obsessed 
Yang bener aja anjim th 


Udah tau kalo Sarangin killing you darling, 
But why we still looking for love? 


Anjai sadgirl, canda sadgirl. Yakali manusia berhati 
batu kek gw jadi sadgirl. 


Joohwang is Girl? 


Waktu sudah menunjukkan pukul 11 siang, seorang dokter 
masih bekerja keras menyelamatkan nyawa pasiennya yang 
sedang terancam. 


Berbagai cara telah dilakukan, berbagai alat medis 
menempel di tubuh pasiennya untuk membantu dia hidup. 


Keringat sudah memenuhi pelipisnya, rasa takut menyeruak 
kala detak jantung pasien semakin melemah, tim nya 
mengelap keringatnya, hingga dia selesai operasi, detak 
jantung hampir berhenti. 


Dia memakai alat kejut untuk jantung lalu mulai 
memakainya. 


Percobaan pertama 
Percobaan kedua 
Percobaan ketiga masih sama membuatnya mulai risau. 


Dan pada percobaan keempat detak jantung kembali, 
membuat dia bisa menghela nafas lega. 


Dia keluar dari ruangan, mencuci tangannya. Baju operasi 
masih melekat ditubuhnya, meski tadi dilanda kepanikan, 
dia tetap profesional dan bekerja sebaik mungkin 
meyelamatkan nyawa pasien itu. 


"Hai Lili" 


Dia menoleh mendapati Jennie yang tersenyum padanya. 
"Minum?" 


Lisa menerima minum itu lalu menegaknya hingga habis. 
"Kau sudah makan siang?" tanya Lisa. 


Jennie menggeleng. "Aku menunggumu" 
"Wae?" 
"Aish, aku menunggumu, bagaimana operasi tadi?" 


"Lancar, aku hampir kehilangannya namun kami berhasil 
menyelamatkan nyawa nya" 


Jennie mengangguk mencubit pipi Lisa. "Aigoo pandai sekali 
kekasihku ini, ayo ke kantin" ucap Jennie. 


Mereka pergi ke kantin rumah sakit. Seperti biasa Jennie 
akan bercerita banyak hal sementara Lisa menjadi 
pendengar yang baik. 


Dddrrttt 
Ponsel Lisa berbunyi dan dengan cepat Lisa menolaknya. 
"Nuguya?" Tanya Jennie. 


Lisa menggeleng. "Salah sambung" 


Jennie mengangguk maklum. Nomor itu kembali menelfon 
membuat Jennie heran. Kenapa salah sambung bisa lebih 
dari satu? 


Lisa kembali menolaknya, hingga di panghilan ketiga Jennie 
mulai kesal. 


"Angkat saja, siapa tahu penting" 


Lisa menggeleng lalu memetikan ponselnya. "Tidak penting. 
Ayo," Lisa menuntun Jennie menuju tempat makan disana. 


* 
* 


Kutunggu 
Siripnya joohwang 


* 
* 


Tak 
Tak 
Tak 


Suara Heels terdengar menggema di lorong rumah sakit 
yang cukup sepi. 


Pintu terbuka dan terlihatlah seorang dokter cantik 
memasuki suatu Ruangan, di Ruangan itu tertulis Kim Jisoo. 


Jisoo dokter bedah yang handal, banyak operasi yang 
sukses dia tangani, dia juga ditakuti serta dihormati karna 
wajah dingin serta kepribadiannya yang tegas. 


"Jisoo-yaa" 


Yang dipanggil menoleh. Wajah cantik itu terlihat datar 
menatap lawan bicaranya yang tak lain adalah sepupunya 
sendiri, Bae Irene. 


"Apa kau sudah gila?" 
"Apa maksudmu?" tanya Jisoo datar. 


"Apa maksudku? Dengar Kim, aku tahu kau akan pindah ke 
Gumyeon Hospital. Tapi untuk apa? Memutuskan pergi 
tanpa kejelasan?" 


Jisoo menyilangkan tangannya lalu menatap lurus ke arah 
Irene. "Memangnya apa masalahnya?" 


Irene menepuk kepalanya. "Astaga Ji, kau itu dokter handal 
di rumah sakit ini, jika Kau pindah apa yang terjadi pada 
kami?" 


Jisoo mengedikkan bahunya. "Aku tidak peduli" 


Rahang Irene mengeras, "Kau... Kau jadi begini gara-gara 
orang itu kan!" 


Jisoo menatap Irene tajam. "Apa maksudmu?" 


"Aku tahu Ji, kau adalah dokter profesional sebelumnya, kau 
sangat menghargai tempat kerja dan pekerjaanmu. Menjadi 
dokter adalah impianmu, tapi dengan sekejap kau 
mempertaruhkan semuanya hanya demi orang tidak jelas 
itu?" 


"Tutup mulutmu!" ucap Jisoo meninggikan suaranya. 


Irene diam tertahan amarahnya. Bisa-bisa nya Jisoo 
memutuskan untuk pergi hanya karna masalah sepele. 


"Apapun yang aku lakukan, kau tidak berhak mengatur 
hidupku" 


"Dasar bodoh! Kau hanya terobsesi memilikinya, tidak 
bisakah kau berfikir jernih?" 


"Tidak. Dia memang sudah seharusnya menjadi milikku. 
Namun sayangnya sekarang dia belum menyadarinya. Jadi 
aku menyusulnya untuk menyadarkan perasaannya" 


Irene menjambak rambutnya frustasi. "Tidak begitu. Hanya 
karna dia memberimu sekotak Chikin dan makan bersama 
sambil mengobrol bukan berarti dia menyikaimu" 


"Aku tidak peduli. Chikin adalah kesukaanku, dan aku 
menyukainya. Apapun yang terjadi aku akan tetap 
memilikinya. Apapun resikonya" ucap Jisoo lalu pergi 
darisana. 


Irene menghela nafas, menyerah dengan sikap percaya diri 
dan keras kepala sepupunya. 


Flash back yuk tan? 


Kejadiannya begini, saat ada kerja sama antara beberapa 
rumah sakit untuk mengoperasi walikota yang terkena 
tembakan, tepatnya ada lima dokter handal yang ikut serta 
dari rumah sakit berbeda. 


Dan salah duanya Lisa dan Jisoo. Jisoo tidak terlalu 
mempedulikan rekan kerjanya hingga setelah operasi 
berhasil dia duduk sendirian di kantin. 


Seseorang datang memberikan sekotak Chikin untuk Jisoo. 
"Untukmu dokter Kim" 


Jisoo menatap Lisa, terkejut dan baru sadar jika gadis 
berponi ini sangat manis. 


"Bisa aku ikut bergabung disini?" tanya Lisa. 


Jisoo mengangguk. "Aku mengagumi kegesitanmu dalam 
bekerja. Profesional sekali." 


Jisoo melirik Lisa yang menatapnya kagum. Hati Jisoo 
merasa tersentuh dan untuk pertama kalinya dia tersenyum 
pada orang yang baru dia temui. 


"Kamsahabnida, tapi..." 
"Tapi?" tanya Lisa. 
"Aku tidak tahu namamu" 


Lisa tertawa, bodoh sekali dia lupa memperkenalkan diri. 
"Aku Lalisa Manoban" 


Jisoo mengangguk "Nama yang bagus" gumamnya. 


"Aku sudah mendengar banyak hal tentangmu, ternyata kau 
lebih hebat dari apa yang aku fikirkan, kau sangat 
mengagumkan Jisoo-ssi" 


Jisoo tersenyum, sepertinya dia mulai menyukai Lisa. Hingga 
saat kegiatan makan selesai, Jisoo memberanikan diri 
meminta nomor ponse Lisa. 


Lisa memberikannya, hingga menyadari jika itu adalah awal 
dari ketidak tenangan hidupnya. 


Bagaimana tidak? Setiap saat Lisa selalu di telfon oleh Jisoo. 


Bodohnya Jisoo tidak menanyakan di mana Lisa bekerja. 
Hingga kini Jisoo berhasil mengantongi data diri Lisa dan 


bersiap menemui sang pujaan hati. 


***kQOQ O*KK* 


Mata kucing Jennie terus menatap Lisa yang sedang duduk 
dengan gusar. Sedikit aneh mengingat Lisa adalah orang 
yang selalu santai. 


"Kau ini kenapa?" 


"Aku... Eummm Gwenchana. Kau sudah? Aku antar pulang 
sekarang" 


Jennie membereskan barang-barangnya lalu ikut pulang 
dengan Lisa. 


Dijalan Lisa menyetir seperti tidak fokus, beberapa kali 
hampir menabrak membuat Jennie jengah untuk 
pertamakalinya. 


"Jujurlah Lisa, kau kenapa?" 


Lisa menatap Jennie, jika Jennie sudah memanggil nama 
aslinya itu berarti Jennie sedang benar-benar serius. 


Lisa menggeleng. Jennie tidak boleh tahu ini. 
"Gwenchana" 


Jennie menatap Lisa dengan mata menyipit. Sedikit curiga 
tapi dia tahu Lisa tidak akan macam-macam. 


Dia juga tidak pernah macam-macam selama ini. 


Yo! 
I'm comeback 


Did You see my bag? 


